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ABSTRACT

In order to increase the gender roles in many aspects of family livelihood, and to increase the socio-
economic and cultural well-being of the family and community level, this study aims to: (1) Analyze the
characteristics and family economic sufficiency, (2) Analyze the gender roles in dectsion making and imple-
mentation of coping strategies, and (3) Analyze factors affecting family well-being. The advantages of this
study are for the development of family studies from gender analysis perspective and for the inputs of family
counseling needs. The study was conducted at Hambaro Village, Sub-District of Nanggung, District of
Bogor-West Java Province in April to August 2008, by using a cross sectional study design.  The location
of study was chosen purposively. The samples were 110 farmer families through systematically random
sampling method. The result showed that the average of the wife's education was low, with the length of
education was 4.4 years. Almost half of the housewives were not working, and more than three-quarter of the
husband were farmers. The average of monthly income per capita was Rp. 133.778,82, and the average of
monthly expenditure per capita was Rp. 161.142,96. Roughly speaking, gender roles in decision making
and implementation of the family (as the composite factors of management aspect, a cutting back expenses
strafegy, and a generating income strategy) based on the gender partnership with the degree of intermediate
level. Finally, it was found that family subjective well-being was influenced indirectly by the high Iuisband’s
education level, the low family economic sufficient level, and &he low partiership of gender roles in decision
making of coping strategies.

Keywords: gender roles, coping strategies, fanily subjective quality of life

1. PENDAHULUAN yang adil dan demokratis dengan terjaminnya
keadilan gender bagi peningkatan peran
perempuan, yang salah satunya tercermin
dengan membaiknyo angka GDI {Gender-re-
lated Development Index] dan angka GEM

{Gender Empowerment Measure).

1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan dari pembangunan
nasional adalah pembangunan sumber dayo
manusia, baik laki-laki maupun perempuan

(Kementerian Pemberdayaan Perempuan Indonesia menggunakan delapan tujuan

2005). Indonesia telah mencanangkan dan
mengimplementasikon konsep dasar gender
dalam Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005
tentang Rencana Pembongunan Jangko
Menengah MNasional Tahun 2004-2009.
Sasarannya adalah mewujudkan Indonesia

Pembangunan Millennium (MDGs) sebagai
acuan pelaksanaan pembangunan manusia.
Untuk mengurangi kemiskinan global dalam
mewujudkan kesejohieraan rakyat. Tujuan-
tujuan yang akan dicapai dalam MDGs tersebut
mencerminkan bohwo upaya pemberdaoyaan
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perempuan perlu mendapatkan perhatian yang
serius dari semua pihak serta pemangku
kepentingan, yang mana sebagian besar dari
tujuan yang hendak dicapai terkait langsung
dengan kondisi hidup perempuan  (Kementrian
Koordinator Bidang Kesehatan Rakyat 2007).

Gender adalah perbedaan peran, fungsi,
persifatan, kedudukan, tanggungjawab dan
hak perilaku baik perempuan maupun laki-laki
yang dibentuk, dibuat, dan disosialisasikan oleh
norma, adat kebiasaan, don kepercoyoan
masyarakat setempat. Jadi konsep gender
berhubungan dengan peran dan tugas apa
yang pantas/tidak pantas baik untuk laki-laki
maupun perempuan (KPP 2004). Adapun
relasi gender adalah hubungan antara laki-laki
dan perempuan berkaitan dengan pembagian
peran yang dijalankan masing-masing pada
berbagai tipe dan struktur keluarga (keluarga
miskin/kaya, keluarga desa/kota, keluargo
lengkap/ tunggal, keluarga punya anak/ tidak
punya anak, keluarga pada berbagai tahapan
life cycle) serta strategi koping yang dilakukan
oleh masing-masing keluarga. Strategi koping
adalah respon perilaku positif yang digunakan
keluarga don sistemnya untuk memecahkan
mosalah atou mengurangi stres yang
diakibatkan oleh peristiwa tertentu. Bahkan relasi
gender ini juga diperluas secara bertahap
berdasarkan luasan ekologi, mulai dari mikro,
mesco, ekso dan makro (keluargo infi, keluargs
besar, masyarakat regional, masyarckat
nasional, bangsa dan negara dan masyarakat
internasional) (Puspitawati, 2007).

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)
Tohun 2005 menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK) perempuan
masih relative rendah yaitu 50,6 persen,
dibandingkan dengan laki-laki 86,0 persen.
Kontribusi penduduk perempuan dalam
pekerjoan upahan (wage employment) di sektor
non-pertanian juga masih rendah yaitu 28,3
persen pada tahun 2002. Hal ini didukung
dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) dengan
kondisi perempuan lebih dominan sebagai
pekerja tidak dibayar yoang mencapai 36,9
persen, jouh lebih finggi dibandingkan laki-laki
yang hanya 28,2 persen (Kementerian
Pemberdayaan Perempuan-Republik Indonesia
2006).

(Herten P, Tin Hermpate, M mun Sarnna)

Dalam rangka meningkatkan peran gen-
der dalom berbagai bidang kehidupan untuk
mewujudkan kesejohteraan sosial-ekonomi dan
budaya mulai dari tingkat keluarga sempai
masyarckat, maka penelition ini difokuskan
untuk mengetahui: (1) Karokteristik contoh dan
kecukupan ekonomi keluarga, (2) Pembagian
peran gender dalam pengombilan keputusan
dan pelaksanaan strategi koping, dan (3)
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejoh-
teraan keluarga. Manfaat tulisan ini adalah
untuk pengembangan ilmu keluarga dari
perspektif anclisis gender, dan sebagai
masukan untuk kebutuhan penyuluhon keluarga.

1.2 Siudi Pustaka

Keluorge menurut sejumlah ahli adalah
sebagai unit sosial-ekonomi terkecil dalam
masyarckat yang merupakan landasan dasar
dari semug institusi, merupckan kelompok
primer yang ferdiri dari dug ctou lebih orang
yang mempunyai jaringan interaksi interper-
sonal, hubungan darah, hubungan perkawinan,
adopsi (UU Nomor 10 Tahun 1992 Pasal 1 Ayat
10; Khairuddin 1985; Landis 1989; Day et al.
1995; Gelles 1995; Ember dan Ember 1994;
Vosler 1994). Menurut U.S. Bureau of the Cen-
sus Tahun 2000 keluarga terdiri atas orang-or-
ang yang hidup dalam satu rumahtangga
{Newman dan Grauverholz 2002; Rosen
{Skalnick dan Skelnick 1997).

Menurut Soekanto (1990) peranan (role)
adalch : 1) Aspek dinamis dari kedudukan; 2)
Perangkat hak-hak dan kewajiban, 3) perilaku
cktual dari pemegang kedudukan; 4) Bagion
dari aktivitas yang dimainkan oleh seseorang.
Adanyo diferensisi peran (division of labor)
antara loki-laki dan perempuan bukan
disebabkan oleh adanya perbedaan nature
bologis, melginkan lebih disebabkan oleh faktor
budaya (Megawangi 1999).

Pembagian kerjo antara sesama anggota
keluarga (laki-laki dan perempuan) dalam
keluarga inti menunjukkan pada adanya
“differensiasi gender” yang merupakan suatu
prasyarat struktural untuk kelangsungan keluargo
inti (Megawangi 1999). Menurut Becker (1974)
menyatakan bahwa tingkat partisipasi anggota
rumahtangga dipengaruhi oleh perbedoan
kelamin. Dengan investasi yong sama dalam
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human capital, perempuan memiliki keunggulan
komparatit (comparafive advantage) lebih besar
dari laki-loki dalam pekerjoon rumahtangga,
maoka perempuan akan mengalokasiken waktu
untuk pekericon rumachtangga sedengkan loki-
laki untuk pekerjoan mencari natkah.

Menurut Deacon dan Firebough (1988)
pengambilan keputusan merupckan proses
yang mendasari semua fungsi manajemen
sumberdaya keluarga. Dalam kehidupan
keluarga sehari-hari, pengambilan keputusan
sering dilakukan, seperti mengambil keputusan
dﬂiﬂm mEnEniUl{ﬂn menu mﬂkunﬂn,
menentukan pergi liburan, menentukan membeli
baju, dan lain-lain. Biasanya proses
pengambilan keputusan ini bisa secara singkat
ataupun mengambil waktu yang lama

tergantung pada keputusan apa yang akan
diambil.

Kesejahteraan berdasarkan"Quality of
Life" adaloh salah satu pendekatan untuk
mengukur kepuasan atau kesenangan
seseorang secara subjekiif. Kepuasan atau
kesejghteraan ini dapat berbeda antarg
harapan dengan kenyatoan dan dapat
berbeda setiop orang (Frankl 1943 dalam
Ancnimous 2008). Menurut Guhardja dkk
(1992) kepuasan merupakan output yang telah
diperoleh akibat kegiotan suatu mangjemen.
Ukuran kepuasan ini dapat berbeda-beda untuk
setiap individu atau bersifat subjektif. Puas atau
tidaknya seseorang dapat dihubungkan dengan
nilai yang dianut oleh orang tersebut dan tujuan
yang diinginkan, nilai tersebut dapat berubah
akibat banyaknya pengalaman.

“Quality of life is the degree o which o
person enjoys the important possibilities of
his/her life. Possibilities result from the op-
portunities and limitations each person has
in his/her life and reflect the interaction of
personal and environmental factors” (Qual-
ity of Life Research Unit, University of
Toronto dalam Anonimous 2008).

Rice dan Tucker (1976) memaparkan
bohwa umumnya posangan yang menganut
prinsip kesetaraan dalam pola pengambilan
keputusannya lebih bahagia dengan kehidupan
perkawinan mereka. Tingkat kepuasan
berumahtanggo berdasarkan pola pengam-
bilan keputusan sangat dipengaruhi oleh latar
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belakong budaya dan grup sosial dari mang
individu pembentuk keluargo itu berasal.
Perbedaan ini pada tahap selanjutnya dopat
mengakibatkan tekanan emosional [sfress)
dalom proses pengombilan keputusan di
keluarga. Kondisi perbedaan pemahaman
terhadap harapan dalom berumahtangga yang
tidak diuschokan uniuk diperjelas basis
masalahnya uniuk kemudian diselesaikan,
diprediksi akan meningkatkan intensitas konflik
dalam proses pengambilan keputuson di
keluarga tersebut (Rice dan Tucker 1974).

Terdapat perbedoaon antora Subjective
quality of life dan Objective quality of life. Sub-
jective quality of life adalah tentang perascan
senang atau puas dan merasa cukup ctas
kebahagian hidupnya. Sedangkan Objective
quality of life adalah tentang terpenuhinya
semua kebutuhan secara sosial dan budaya
dalam hal kekayaan material, kesejahtercan/
kesehatan fisik dan status sosial. Pendekatan
pengukuran quality of life diperoleh dari
lingkungan dimana keluarga berasal.
Lingkungan tersebut fersebut adalah keluarga
dan teman-teman, pekerjaan, tetangga,
kelompok mosyarakat, kesehatan fisik, tingkat
pendidikan dan spiritual (agama) [menurut
Universitas Oklahoma, Anonimous 2008).

Penyuluhan adaloh sebagai suatu proses
perubahan perilaku. Perubahan perilaku dalom
penelitian ini lebih mengarah kepada perilaku
peningkatan pemberdayaan, sehinggo perlu
terlebih dohulu dilakukan evaluasi terhadap
kernampuan kondisi suatu keluarga. Slamet
{2000} menyatakan harus ada suatu strategi
pemberdaycan yang dapat menyadarkan or-
ang untuk mengevaluasi dirinya sendin sehingga
dapat mengetohui kemampuan serta
kelemahannya dan poda akhirnya dia akan
mompu mengidentifikasi kebutuhannya sendiri
(Slamet, 2000). Selanjutnya Sumardjo (2000),
mengemukakan bila hendak memberdayakan
masyarakat melalui penyuluhan perlu dipahami
beberapa hal berikut: (1) Apa itu penyuluhan:
falsofah, prinsip-prinsip, tujuan dan metode
yang tepat untuk dipilih dalam suatu progrem
maupun kegiatan penyuluhan?g; (2} Apa
hubungan pemberdayoan masyarakat, masya-
rakat madani dengan tujuan penyuluhan?; dan
(3) Bagaimana peran penyuluhan dalam
pemberdayaan masyarakat?
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1.3 Kerangka Pemikiran

Keluarga merupakon unit kecil dalam
masyarakat dan merupakan lembaga yang
sangat penting dalam proses sosialisasi bagi
individu. Tujuan terbentuknya keluarga adclah
untuk mewujudkan keadaan kesejohteroan
keluarga (dalam hal ini kesejahteraan subjektif
baik fisik, sosial, ekonomi, psikologis atau men-
tal dan spiritual). Kesejohteroan keluarga akan
tercapai dengan maksimal apabila kerjosama
kemitraan antara suami dan istri dalam
keluarga tercipta dengen optimal.

Korakterstik
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suomi dan isiri. Hasil dari penelition ini ckan
mengarah kepada kebutuhan penyuluhan
keluarga dan strategi penyuluhannya.

1.4 Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan metode survey untuk menghimpun
data dasar (based) pada tahun 2008.

P

i

L]

| Ralarsadican Peryulitinn | KEBUTUHAN PENYULUHAN
: KELUARGA DAN STRATEGINYA

Gambar 1.Kerangke Pemikiran Tentang Pengaruh Karakteristik Keluarga, Peran Gender dalam Strategi
Koping Terhodap Kesejahteraan Keluarga Subyektif dan Kebuluhan akan Penyuluhan

Keluarga.

Peran gender yang umum beraku dalam
keluarga secarao tradisional, laki-loki berperan
sebagai kepala keluarga dengan tugas mencari
natkah, sedangkan istri berperan sebagai lbu
rumahtangga dengan tugas memelihara rumah
dan mengosuh anak. Pembagian peran gen-
der dalam keluarga ini membutuhkan kerjasoma
dengan saling pengertian dan saling tolong
menclong. Pembagian peran yang tidak
seimbang menyebabkan kesenjangan peran
gender di dalam keluarga yang akhirnya akan
menurunkan tingkat kesejohteraan baik fisik,
sosial-ekonomi maupun psikologis.

Kemitraan peran gender dalam penelitian
ini difokuskan pado pengambilan keputusan
dan peloksanaon strategi koping yang terdiri
atas aspek manajemen, berhemot dan
penambahan pendapatan  keluarga.
Kemitroan peran gender ini dipengaruhi cleh
karakteristik sosial-ekonomi dan demografi dari

Lokasi Penelitian

Penelition dilakukan di Desa Hambaro dan
Desa Sukaluyu, Kecamatan Nanggung,
Kabupaten Bogor. Pemilihan lokasi tersebut atas
perfimbangan bahwa desa tersebut didominasi
lohan pertanian {sawah, ladang/kebun) dengan
sebogian besar pekerjaan utama KK adalah
petani dengan kepemilikan lahan lebih dari 100
meter, dan hampir semua isteri adalah ibu
rumah tangga (tidak bekerja). Tingkat
pendidikan penduduk yang rendah yaitu
sebagian besar lulus SD. Hasil survey Wijaya,
dkk (2006) menunjukkan bahwa lebih dari 65%
penduduknya hidup dibawah garis kemiskinan.
Kondisi-kondisi tersebut yang menyebabkan
dipilih Deso Hombaro sebagai wilayah
penelitian,
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Unit Contah

Unit contoh dalam penelition ini adalah
keluarga petani miskin yang tinggal di Desa
Hambare dan Desa Sukaluyu. Adapun
respanden penelition adalah istri petami.

Cara Penarikan Contoh

Centoh dalam penelitian ini adalah
keluarga petani miskin dan memiliki lohan
pertanion dengan responden adalah ibu. Hosil
penelitian Wijaya, dkk (2006) menyatakan
bahwa dari 1257 Kepala Keluarga (KK)
sebanyak 577 memiliki lahan pertanian.
Diperkircken dari 577 yong memiliki lahan
pertanian, sebanyak 375 KK tergolong petani
miskin. Berdasarkan data tersebut maka jumlah
contch yang diambil adalah 110 KK dengan
coro acak sistematik.

Jenis, Cara Pengumpulan Data dan
Pengukuran Variabel

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini terdiri dari data primer. Jenis data primer
diperoleh dengan cara wawancara (kuesioner)
terstruktur dan meliputi: (1) Karakteristik contoh
dan kecukupan ekonomi keluarga, (2)
Pembagian peran gender dalom pengambilan
keputusan don peloksanaon strategi koping,
don (3) Kesejohteroon keluarga subyektif.
Pengukuran varicbel penelitian disgjikan pada
Tabel 1 dengan hasil secara umum semua
varicbel mempunyai reliabilitas yang cukup
tinggi (Cronbach Alpha mulai dari 0.678
sampai 0.922).

Tobal 1. Peoculesrn Vonchel Penelton

e Jumich Skoly | Cronkeach
Mo i | PeRutmangst Likest Ak
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| Eormpopt
| P Miwarman 15 1+5
B —— o o |
P Ceparciing Incame - 18 PPN
7| FELACSANAAN Kompopt 34 1-5 0522
Byt At 1% L5
| Feigiaonaon Becermr =R Lg
| Prlniesnncon. Ganemilng lacome | a8 15
|3 | Keodkupon Bnom Kelourpa Kewmpend | 7 ) 13 | D478
4 | Sebwecies Guolty OF Lie-Xomposd 2 13 0200
| SECLMen a EN
GO A Molen 74 1-3

Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh melalui wawancara,
pengukuran don observasi dioloh dengan
proses pengolahan mencakup langkah-

142

langkah transfer, coding, editing, entry dotg,
cleaning data, dan analisis data. Analisis dota
dilokukan secara deskriptif dan kuantitatif
(statistik) yaitu menggunakan komputer
Microsoft Excel dan SPSS versi 13.0 for Win-
dows. Data primer yong dianalisis secara
deskriptif mencakup karakteristik conioh,
karakteristik keluarga, karakteristik anak,
masalah keluarga, pembagion peran suami istr
dan kessjohteraan keluarga. Analisis yang
digunakan adalah Uji Kerelasi Rank Spearman
dan uji Structural Equation Modelling (SEM)
dengan menggunakan software LISREL 8.7w.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1 Karakteristik Responden dan
Keluarganya

Diketahui bahwa tingkot pendidikan
responden (ibu) masih rendah yang ditunjukkan
dengan hampir setengahnya lulusan sekolch
dasar (SD), bohkan sebanyak 47.1 persen
responden tidak tamat SD. Rata-rata lama
menempuh pendidikan responden adalah 4.4
tahun. Hampir setengoh (46.8%) dari ibu tidak
bekerja atau berperan sebagai ibu rumah
tanggo saja. Walaupun bekerja, jenis
pekerjaan yang paling banyak dilakukan
adalch bertani (44.6%). Berdasarkan usig,
diketahui bahwa persentasi tertinggi umur ibu
adalah pada selang 36-40 tahun dengan rata-
rata 39.7 tahun yang masih tergolong usia
produktif. Keadaan tersebut memungkinkan ibu
untuk melakukan berbagai kegiatan yang dapat
meningkatkan pendapatan keluarge.
Sedangkan ibu yang berusia diatas 55 tahun
ditemukan sebanyak 6.9 persen. Persentasi
tertinggi umur suomi berada pada usio lebih
dari 55 tahun dengan rata-rata 47.1 tahun.

Adapun jenis pekerjaon yang dimiliki
suomi adalah lebih beragam. Lebih dar 75
persen suami bekerja sebagai pefani.
Diketahui bahwa rata-rata jumlah anggota
keluarga responden adaloh 6 crang dengan
persentasi tertinggi berada pado kategori
sedang (5-7 orang).

Berdasarkan Garis Kemiskinan Kabupaten
Bogor (BPS, 2006) diketahui bahwa besar
keluarga responden mempunyai rata-rata
pendapatan don pengeluaron per kapita per
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bulan dibowah Garis Kemiskinan Kabupaten
Bogor yaitu sebesar Rp.183.067 /kap/bulan.
Tabel 2 menunjukkan bohwa sebagian besar
responden (80,91% dan 70,921%) mempunyai
pendapatan dan pengeluaran per kapita per
bulan kurang dari Rp.183.067 (rata-rata
pendapatan per kapita per bulon sebesor
Rp.133.778,82 sedangkan rata-rata
pengeluaran per kapita per bulan lebih besar
dibandingkan pendapatan per kapita per bulan
yaitu sebesar Rp.161.142,96).

Tabe! 2 Sebaran contch bard don pangelsomn pev vapilo per bulan

PPN | S b n %

« Bp 183 047 00 & 80,91 72 70,91
Fp 183 060,00 Raded 13500 IS 13,64 7 458

- Ry 364.135,00 & 545 5 455
Toall] 1o 10080 10 100,00 |
[P ——" 13377882 161 14208
Fanamasm R Kopdaitadon) 10905 23,500

iy Rn/Fopda/brloe) 1.000-060 842500

5id Devirs 162,781,80 100,300 55

gt . Cosn Kecesionon Xob, Bogor tofwn 2004 sebesor Rp. 187 067 kepbulan.

2.2 Pembagiaon Peran Gender dalam
Pengambilan Keputusan dan
Pelaksanaan Strategi Koping

Peran gender dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan antara suami dan
istri terdiri dari aspek: (o) Manojemen ospek
keuangan, pangan, pendidikan, dan kesehatan
serta keperluan keluarga lainnya, (b) Strategi
koping berhemat, dan (c) Strategi koping
penambaohan pendapaton keluarga. Hosil
menunjukkan bahwa:

1. Secara umum, peran gender dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan
secara keseluruhan (komposit dari aspek
manajemen, berhemat dan penambahan
pendapatan keluarga) didasari oleh
kemitraan suami dan istri dalam tahapan
sedang.

2. Pada aspek manajemen, peran gender
dalom pengambilan keputusan didasari
oleh kemitraan antara suami dan istri
dalam tahapan tinggi.  Namun, dalam
pelaksanaan aspek mangjemen, peran
gender didasari oleh kemitraan antaro
suami dan istri dalam tchapan sedang.

a. Pengambilan keputusan bersama dan
setara antara suami dan istri dilakukan
pada kegiotan mengevaluasi anggota
keluarga atas tindakan yang dilakukan

yaitu 34,55 persen dan peloksanaan
untuk kegiatan membuat rencana
keuvangan dengan disiplin {19,05%).

. Pengambilan keputusan dan

pelaksanaaon oleh istri seorang diri
lebih dominan pada kegiatan
mengatur keperluan keuangan
(37,27% & 46,36%), memegang
keuangan keluarga (43,64% &
53,64%) dan membuat prioritas
kebutuhan (46,36%). Pengambilan
keputusan don pelaksancan dalom
aspek pangan lebih didominasi oleh
istri seorang dird, yaitu untuk aktivitas
mengatur kebutuhan sehari-hari

(57,27% don 83,64%).

. Pengambilan keputusan dan

pelaksanaan dalam aspek pendidikan
lebih dideminasi oleh keputusan
barsama dan setara antara suami dan
isiri seperti dalam menentukan anak
sekolah atau tidak (58,18% dan
50,00%) dan memilih pendidikan
anak (40,71% dan 39,09%). Dalam
mengatur pengeluaran untuk
pendidikan (24,55%) pengambilan
keputusan lebih dominan oleh
keputusan bersama dan setara antara
suami dan istri (24,55% dan 22,735).

. Pengambilan keputusan dan

pelaksanaan dalam aspek kesehatan
lebih didominasi oleh keputusan
bersama dan setara antara suami dan
istri seperti dalam menentukan tempat
berobat (59,09% dan 54,55%),
menentukan pengeluaran untuk
keperluan kesehatan (30,91%) dan
mempunyai ide untuk menangguhkan
pengobatan bila ada anggota
keluarga yang sakit (24,55% dan
31,82%). Sedangkan pelaksanaan
untuk  aktivitas  menentukan
pengeluaran untuk keperluan
kesehatan (24,55%) lebih sering
dilokukan oleh suami dan istri tetapi
dominan istri.

. Pengambilan  keputusan dan

pelaksanaan dalam  aktivitas
keperluan keluarga lainnya yang
terdopat pada masyarakat ini lebih
didominasi oleh istri seorang diri dan
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bersama dan setara antara suami dan
istri, sedangkan pelaksanaannya lebih
didominasi oleh istri seorang diri. Istri
seorang diri lebih berperan dalam
pengambilan keputusan untuk aktivitas
membeli pakaian santai keluarga
(27,27%) dan membeli peralatan
dopur (5},82%), sedongkan
pengambilan keputusan bersama dan
senilai antara suami dan istri lebih
dominan untuk aktivitas membeli
perabotan kamar tamu (24,45%) dan
membeli perhiasan (30,00%). Pada
pelaksancan dalam kegiaton membeli
pakaian santai keluarge (33,64%),
membeli peralatan dopur (68,36%)
dan membeli perhiasan (25,45%) lebih
didominasi oleh isiri seorang diri,
sedangkan membeli perabotan ruang
tamu (14,55%) lebih didominasi oleh
bersama antara suami istr tetapi masih
dominan suami.

Poda ospek berhemat, peran gender
dalom pengambilan keputusan didasari
oleh kemitraan antora suomi dan istri
dolam tahapan sedang. Peran gender
dolam pengambilan keputusan pada
koping strategi berhemat yang dilakukan
oleh suami dan istr secarg setara adalah
akfivitas mengurangi makan di luar rumaoh
(10,91%), mengurangi biaya transport
{52,73%), mengurangi biaya kesehatan
(28,18%), don mengurangi biaya
pendidikan anak (23,64%). Dclam
pelaksanaannya pun, didasari oleh
kemitroan setara antara suami dan istri
seperti untuk kegiatan menyuruh anak
membantu  pekerjaan (37,27%),
mengurangi biaya transport (44,36%),
mengurangi bioya kesehotan (31,82%)
dan mengurangi biaya pendidikan
(20,00%). Namun, peran gender dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan
pada koping strategi berhemat yang
dilakukan oleh istri saja adalah dalem hal
seperti mempunyai ide untuk mengurangi
kebutuhan pangan (41,82% dan 49,09%),
mengatur menu makanan dirumah
(55,45% dan 83,64%), dan menentukan
pengeluaran untuk pangan (45,45% dan
67,27}, dan mengurangi konsumsi
pangan (47,27%).

4. Poda aspek penambohan pendapatan
keluarga, peran gender dalam
pengambilan keputusan didasari oleh
kemitraan antara suami dan istri dalam
tohapan rendah.  Peran gender dalom
pengambilan keputusan yang didasari
oleh keputusan bersama dan setara antara
suami dan istri odalah pada kegiatan
mencari tambahan pekerjoan (40,00%),
menyuruh isti  bekerja (38,18%), dan
menyuruh anok membantu pekerjaan
(40,91%), menjual aset (38,18%), dan
hutang atau meminjam vang (50,91%).
Adapun peloksanaan kegiatan mencari
tambohan pekerjgan lebih banyak
dilakukan oleh suami secrang diri
{25,54%), dan yang paling sering
dilakukan dominan istri adalah minjam/
berhutang uang (40,00%).

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara garis
besar hampir semua keluarga contoh, baik
pengambilan keputusan (97.3%) maupun
pelaksanaannya (95.5%) didasari oleh
kemitraon antara suami dan istri dalam tahapan
sedang dan tinggi, yang berarti sudah ada
kemitroan antara suami dan istri dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan
strategi koping pemenuhan kebutuhan keluarga.
Pengombilan keputusan dan peloksonaan yang
paling sering dilakukan istri seorang diri adalah
dalam ospek keuangan, pangan dan keperluan
keluarga lainnya, sedangkan pengambilan
keputusan dalam aspek pendidikan dan
kesehatan lebih sering dilakukan atas
pertimbangon bersama dan setara ontara
suami dan istri. Suami seorang diri lebih
berperan dalam oktivitas mencari pekerjaan.
Hal ini menunjukkan bohwa terdapat
differensiasi peran gender dalam keluarga.
Megawangi (1999) menyatakan bahwa dalam
keluarga harus ada alokasi kewaijiban tugas
yang harus dilokukan agar struktur keluarga
dapat berfungsi sebogai satu kesatuan sistem.
Tanpa ade pembagian tugas yang jelas pada
masing-masing akior dengan status sosialnya,
maka fungsi kelvarga akan terganggu.
Keadaan keluarga yang menunjukkan
differensiasi peran antor anggota keluarganya
sesuai dengan kompromi kelvarga dapat
mewujudkan kesejahteraan keluarga.
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2.3 Tingkat Kecukupan Ekonomi
Keluarga dan Kualitas
Kesejohteraan Subyektif

Tabel 4 menunjukkan hasil bahwa lebih
dari empat-perlima contoh mempunyai
permasalahan umum kecukupan ekonomi
keluarga, seperti bertengkar soal kecukupan
vang keluarga; dan mempunyai cukup vang
untuk pakaian, biaya sekclah, membeli
makanan membeli input produksi pertanian,
membayar listrik, dan keperluon kesehatan.
Hanya kurang dari seperlima contch yang
mempunyai kecukupaon ekonomi keluarga
dalom tohapan sedang dan finggi.

Selanjutnya, Tabel 4 menjelaskan
tentang subjective quality of life yaitu perasaan
senang atou puas dan merasa cukup atas
kebahagian hidupnya. Pendekatan pengukuran
quality of life dipercleh dari lingkungan dimana
keluarga berasal. Lingkungan tersebut tersebut
adalah keluarga dan teman-teman, pekerjaan,
tetanggga, kelompok masyarakat, kesehatan
fisik, tingkat pendidikan dan spiritual (agama)
(menurut Universitas Oklahoma (Anonimous
2008)}. Hasil penelition menunjukkan bahwa
lebih dari setengah contoh menyatakan cukup
puas (50,9%) dan sangaot puas {36,4%)
terhodap kesejahteraan keluarganya secara
subyektif atas perolehan semua materi dan non-
materi. Perolehan sumberdaya materi keluarga
dalam hal ini adalah kevangan, makanan,
tempat tinggal, materi/ aset, dan kesehatan fisik
anggota keluarga. Adepun perolehan
sumberdaya non-materi keluarga dalam hal ini
adaloh keadaan spiritual/ mental, gaya
manajemen sumberdaya keluarga, komunikasi
antar anggota keluarga, keterampilan,

(Herten P, Tin Hermpatn, Ma'imnm Sar )

pembagian peran gender, dan perilaku sosial
anak.

Pengukuran Subjective quality of life (SQL)
ini lebih menunjukkan perasoan kepuasoan
pribadi atau rasa syukurnya akan kehidupon
keluarganya baik secara materiil maupun non
materiil. Guhardja dkk (1992) menyatakan
bahwa ukuran kepuasan ini dopot berbeda-
beda untuk sefiap individu atau bersifat subjektif.
Puas atou tidaknya seseorang dapat
dihubungkan dengan nilai yang dianut oleh
orang tersebut dan tujuan yang diinginkan.
“Quality of Life" adalah pendekatan untuk
mengukur kepuasan atau kesenangan
sesecrang secara subjektif. Kepuasan atau
kesejchteraan ini dapat berbeda antara
horapan dengan kenyataan dan dapat
berbeda setiop orang (Mccall 1975; Frankl
1943 dalam Anonimous 2008). Selain itu,
menurut Universitas Oklahoma, qualify of life
dapat dipengaruhi selain sosial ekonomi seperti
keadoan keluorga, pekerjaan, tetangga,
kelompok masyarakat, kesehatan fisik, fingkot
pendidikan dan spiritual (agama) (Anonimous
2008). Hasil menunjukkan bahwa sekitar
seperempaof contoh merasa kurang puas
terhadap perolehan sumberdaya materinya,
sedangkan tiga-perempat contoh sudah merasa
cukup puas (45.5%) dan sengat puas (27.3%)
terhadap sumberdaya materinya. Adapun
mengenai kepuasan non materi, hampir semua
contch merasa cukup puas (48,2%) sampai
sangat puas (40,9%) terhadap perolehan
sumberdaya non-materinya.

Tokwd 4. Sghasan conch Berdosarkon Kocukupen Ekenomi Kelwanga
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2.4 Faoktor-fakter yang Mempengaruhi
Kesejohteraan Kelvarga Subyekiif

Gambar 2 menunjukkan model empiris
pengaruh karakteristik keluarga, peran Gender
dalam strategi koping terhadap kesejahteraan
keluarga subyektif.Structural Equation Modeling
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(SEM) ini disusun berdasarkan teori-teori dalam
studi keluarga (Femily Theories) khususnya Teori
Struktural Fungsional. Variabel-variabel laten
exogenous (ketersediadn penyuluhan), dan
variabel laten endogenous (karakteristik individu,
kecukupan ekonomi keluarga, peran gender
dalom pengombilan keputusan dan pelaksaan
strategi koping, dan kesejahteraan keluarga
subyektif) disusun berdasarkan pendekaion teori
dari berbagai pustaka.

Berdasarkan hasil pada Gambar 2
diketahui bahwa nilai Chi-Square, GFI (Good-
ness of Fit Index), CFl (Comparafive Fit Index)
dan RMSEA (Root Mean Square Error Approxi-
mate} berturut-turut adalah 13,81 (p= 0,13);
0,97 dan 0,98; dan 0,065 maka diketahui
bohwa model-model yang disusun tersebut
menurut Bollen (1989) dapat dikatakan cocok
atau fit dengan data yang dikumpulkan.

Secara garis besar-hasil pada Gambar 2
dan Tabel 5 dori analisis SEM menunjukkan
bahwa:

a. Kemitroan Peran Gender yang Tinggi
dalam Pengambilan Keputusan Strategi
Koping (h3) antara suami-istri dipengaruhi

AB*

secara nyata dan langsung oleh
rendahnya pendidikan suami dan istri (6=
-0,20%), dan tingginya kecukupan
ekonomi keluargo (4= 0,46%).

b. Kemitraan Peran Gender yang Tinggi
dolam Pelaksonaan Strategi Koping (4)
antara suami-istr dipengaruhi secara nyata
dan langsung oleh tingginya kemitraan
Peran Gender dalam Pengambilan
Keputusan Strategi Koping (6= 0,88%);
namun dipengaruhi secara nyata dan
tidak langsung oleh rendahnya pendidikan
suami dan istri (&= -0,18*), dan tingginya
kecukupan ekonomi keluarga (6= 0,41%);

Tingkat kesejohteraan keluarga subyektif
(h5) dipengaruhi secara nyata dan tidak
langsung oleh fingginya pendidikan suami
dan istri (6= 0,06%), dan rendahnya
kecukupan ekonomi keluarga (6= -
0,12%); namun dipengaruhi secara nyata
secara total dari rendahnya kemitraan
Peran Gender dalam Pengambilan
Keputusan Strategi Koping (@= -0,26%).

f

Menarik untuk dipahami disini bahwo
sepertinya ada semacam keunikan hasil dari

Kanejuhessan Kebaargs
Subyekiif T3

X2(p) = 13.81 (13
of = g
e GFl = .97
g5 CA - 98
' EMSEA = 045
: = 11
Gombor 2: Madel Empiris Pengoruh Karokteristik Keluarge, Peran = g

Gender dalom Strateqi Koping Terhadop Kesejahteraan Keluarga

Subyektif,
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(Herien P, Tin Hermpalt, Ma"mun Sarr)

Tabel 5. Dekompasisi Efek Foktor-foktor yong mempengoruhi Kesejohteroan Keluarge

Subyekhf [n=110)

NO VARIABEL LATEN : oL

. JE DE 1E

1 Peran Gender dalam Pengambilan Keputusan Strategi Koping (13): |
Kebercdoan Penyuluhan [E]1) ' a1 01 K
Koralteristik Individu (1) 200 | 2207 00
Kecukupan Fkonomi Keluarga (n2) AL Ah*

2 Peran Gender dalam Pelaksanaan Strategi Koping (114):
Keberadaan Penyuluhan (E1} 0z | -.03 01
Karakteristik Individu (nl} =24 | -.08 -.18"
Kecukupan Ekonomi Keluorga (n2) A0t | -.01 41"

Peron Gender dalam Pengambilan Keputuson Strategi Koping (nd)

|3 Kesejahteraan Keluarga Subyektif (n5):
Keberodoon Penyuluhon (E1} a7 A7 .00
Karakteristik Individu (1] 06% | 0O 1y
Kecukupan Ekonomi Keluarga [n2) - 12 00 - 12"
Peran Gender dalam Pengombilan Keputusen Strotegi Keping (nd) 250 -0 14
Peron Gender dolam Pelakeancan Strolegi Koping [n4] -.18 | -.18 00
Keterangan:

TE = Efek Total; DE= Efek Langsung ; IE= Efek Tidak longsung
Korakteristik individu Y1 = Pandidikan Ayah; Y2= Pendidikan Ibul; Y3 = Tingkat keeukupon

ekonomi keluarga;

¥4 = Tingkot kemitracn gender dalam pengombilon keputusan strategi koping; Y5 = Tingkot
kemitraan gender dalam pelaksanson strotegi koping; Y6 = Tingkat kesajohteroan keluarga

subyekdif, X1 = Ketersedioon penyuluban di lokosi.

keluarge contoh bahwa keluarge yang
mempunyai tingkat kesejahteraan subyekiif yang
tinggi adalah keluarga yang terdidik, namun
mempunyai masalah kecukupan ekonomi yang
tinggi dan kemitraan antara suami-istri dalam
pengambilan keputusan strategi koping yang
rendah (bahkan terkesan bias gender, karena
cenderung dilakukan oleh istri atau suami saja).
Secara sepintas, sepertinya keluarga yang
mempunyai tingkat kesejohteraan subyektit
tinggi adalah keluarga yang memang sudah
cukup puas dengan apa adanya (sumberdaya
ekonomi sangat terbatas dan kemitraan peran
gender sangat rendah).

Mengingat sebagian besar keluarga
responden odalah keluarga yang tinggal di
pedesaan dan tergantung sebagian besar
hidupnya pada aktivitas pertanion, maka dapat
dipahami bahwa homogenitas sosial ekonomi
serta budaya menghasilkan cara pondang atau
mind-set yong masih sederhana, tradisional dan

cenderung kurang dinamis. Oleh karena ity,
kemitraan peran gender antara suami-istri dan
banyaknya materi yang dimiliki oleh keluarga
(misalnya vang, aset, lahan, dan lain-lgin)
bukan merupakan jaminan bagi kepuasan dan
kebohagican suami dan istri. Sepertinyo
masyorakat di lokasi penelitian adalah
masyarakat yang cepat puas dengan apa yang
ada tanpa harus berjuang maksimal dalam
menjalankan manajemen sumberdaye
keluarganya. Masyarakat seperti ini merupakan
tipikal mosyarakat yang masih tradisional dan
memerlukan strategi pemberdayaan
masyarakat secara rutin, praktis, dan
berkesinambungan.

2.5 Kebutuhan Penyuluhan Keluarga

Berdasarkan laporan penelitian, diketahui
bahwa kurang dari setengah (42,7%) conich
menyatakan pemah mengikuti penyuluhan di
wilayah tempat tinggalnya, sedangkan lebih
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dari setengah (57,3%) conitch menyatakan tidak
pernah mengikuti penyuluhan di wilayah tempat
tinggalnya. Penyuluhon yang pernch diterima
oleh responden adalah:

*  Pendidikan informal yang berhubungan
dengan buta aksara. :

*  Pendidikan informal yang berhubungan
dengan kesehatan di Posyandu, PMT
(Pemberian Makanan Tambahan).

*  Pendidikan informal yang berhubungan
dengan kehudupan dan ketrampilan
keluarga di PKK.

*  Pendidikan informal yang berhubungan
dengan perfanian tanaman johe, kunyit,
kangkung, palawija.

Adapun penyuluhan diselenggarakan di
berbagai tempat seperti kantor desa, kantor
kecamatan, Majelis Toklim, peternakan ayam,
demplot, rumah penduduk, rumah RT setempat,
dan Posyandu. Adapun bagi responden yang
tidak teribat penyuluhon dikarenckan berbagai
alasan misalnya:

*  Alasan teknis seperti tidak punya usaha
ternak, tidak punya usaha perikanan,
ongkosnya mahal, fidak diberi bibit, tidak
punya lahan, dan tidak purya anak balita.

*  Alasan non-teknis seperti malas, capek,
nunggu warung, sakit, repot, tidak minat,
tidak diajak/ diundang.

Secara umum, masyarakat masih
menginginkan adanya penyuluhan yang
berhubungan dengan uschatani (tanaman
pangan, tanaman obat, palawija) dan
ketrampilan hidup seperti usaha dagang,
pemeliharaan kesehatan (ibu, anak, keluarga,
pengetahuan gizi), ketrampilan untuk ibu rumah
tangga (pengolahan pangon), dan
peningkatan/ penambahan modal usaha.
Adapun keinginan masyarakat bahwa
penyuluhan diselenngarakan di tempat yang
:jdak jauh dari tempat tinggal atau di balai

esa.

Mengingat latar belakang keluarga dan
keadoan sumberdaye yang dimiliki, strategi
penyuluhan yang diterapkan untuk keluarga
adalah kegiatan penyuluhan yang ditujukan
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untuk pemberdayaan keluarga. Pemberdayoan
dalam hal ini adelah berupa upaya-upoys
yang dilakukan kepada keluarge wniuk
meningkatkan kemampuannya dalam
penguasaan dan permanfaaton potensi/sumber
daya yang ada secara baik dan bijoksona.
Bebarapa kegiatan penyuluhan yang dapat
dilakukan adalah demonstrasi plat, kunjungan
ke lokasi yang sejenis dan berhaosil, dan
kegiatan ceramah untuk meningkotkan motivasi
dan peningkaton pemberdayaon keluarga.

3 KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Diketahui bahwa tingkat pendidikan
responden (ibu) masih rendah. Rota-rata loma
menempuh pendidikan responden adalah 4.4
tahun. Hampir setengah dari ibu tidak bekerja,
sedangkan lebih dari tiga-perempat suami
bekerja sebagai petani. Diketahui bahwa rata-
rata jumlah anggota keluargo responden
adalah é orang. Selenjutnya diketahui bahwa
sebogian besor responden mempunyai
pendapatan dan pengeluaran per kopita per
bulan kurang dari Rp.183.067 (rata-rato
pendapaten per kapito per bulan sebesar
Rp.133.778,82 sedangkan rata-rato
pengeluaran per kapita per bulan lebih besar
dibandingkan pendapatan per kopita per bulan
yaitu sebesar Rp.161.142,96).

Secara umum, peran gender dalam
pengombilan keputusan dan pelaksanaan
secara keseluruhan (komposit dari aspek
manajemen, berhemat dan penambgchan
pendapatan keluarga) didasari oleh kemitroan
suami dan istri dalam tchapan sedang. Pada
aspek manajemen, peran gender dalam
pengambilan keputusan didasari oleh kemitraan
antara suami dan istri dalam tahapan tinggi.
Mamun, dalam pelaksanaan aspek
manajemen, peran gender didasari oleh
kemitraan antara suami dan istri delam tahapan
sedang. Selanjutnya, pada aspek berhemat,
peran gender dalom pengambilan keputusan
didasari cleh kemitraan antara suami dan istri
dolom tohapan sedong. Sedangkan pada
aspek penambahan pendapotan keluarga,
peran gender dolom pengambilan keputusan
didasari cleh kemitraan antara suami dan istri
dalam tahapan rendaoh.
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Diketahui bahwa tingkat kesejahteraan
keluarga subyektif dipengaruhi secara nyata
dan tidak langsung cleh tingginya pendidikan
suami dan istri, dan rendohnya kecukupaon
ekonomi keluargo; nemun dipengaruhi secaro
nyata secara total dari rendahnya kemitraan
Peran Gender dalom Pengambilan Keputusan
Strategi Koping. Menarik untuk dipahami disini
bahwa sepertinya ada semacam keunikan hasil
dari keluarga centoh bahwa keluarga yang
mermpunyai tingkat kesejahteroan subyektif yang
tinggi adaleh keluarga yang terdidik, namun
mempunyai masalah kecukupan ekonomi yang
tinggi dan kemitraan antara suami-istri dalam
pengambilan keputusan strategi koping yang
rendah (bahkan terkesan bias gender, karena
cenderung dilakukan cleh istri atau suami saja).

3.2 Saran

Strategi penyuluhan yang disesuaikan
dengan karakteristik keluarga dengan fingkat
pendidikan dan pendapatan rendah, dan

(Herien P, Tin Henmoak, Ma minn Sarming)

kondisi ibu rumah tangga yang umumnya tidak
bekerja. Dengan demikian pemberdayaan
perempuan diarahkan untuk meningkatkan
ketrampilan hidup serta peningkatan pofensi
dan motivasi diri.

Peningkatan kemitraon gender adalah
salch satu fokus tujuan dari penyuluhan keluarga
yang terutoma dikaitkan dengan peningkatan
peran perempuan dalam strotegi koping
penambaohan pendopatan keluarga dan
peningkatan laki-laki dalam strategi koping
berhemat. Penyuluhan keluarga difokuskan
pada kelompok keluarga yang masih
mempunyai pembagian dan pemisahan peran
gender yang sangat kaku dan terkesan bias
gender. Dengan demikian, tujuan penyuluhan
keluarga diarahken pada peningkatan
kemitraan peran gender menuju keodilan dan
kesetaraan gender di tingkat keluarga.
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